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ABSTRAK

Meta Ramaya Lusifira, 2013: Pengaruh Sikap Belajar terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Teknik Gambar Manufaktur Kelas XI
Jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 2
Payakumbuh

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap belajar terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknik Gambar Manufaktur kelas XI
jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Payakumbuh. Penelitian ini dilatar
belakangi oleh masalah rendahnya hasil belajar pada Mata Pelajaran Teknik
Gambar Manufaktur siswa SMK Negeri 2 Payakumbuh, dimana terdapat 54%
siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM (Kreteria ketuntasan minimal) dan
46% siswa yang mencapai nilai KKM.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI jurusan Teknik
Pemesinan yang terdaftar pada tahun ajaran 2017/2018. Pengumpulan data dari
responden di lakukan melalui angket penelitian. Pengolahan data mengunakan
bantuan program SPSS (Statistic Product Service Solution) versi 16,00. Uji coba
instrumen penelitian dilakukan kepada siswa Jurusan Teknik Pemesinan sebanyak
25 orang siswa. Untuk menentukan validitas angket menggunakan program SPSS
dengan taraf signifikansi 5% diperoleh pernyataan yang gugur sebanyak 6 item.

Hasil penelitian, diperoleh harga koefesien regresi sebesar 0,246 dan
koefesien determinasi sebesar 35,2%. Artinya sikap belajar siswa mempunyai
pengaruh yang positif terhadap hasil belajar Teknik Gambar Manufaktur dan
memberikan sumbangan yang cukup kuat terhadap hasil belajar, dengan kata lain
sebanyak 64,8% hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor lainnya yang
berhubungan dengan hasil belajar siswa tersebut seperti motivasi belajar, cara
guru dalam mengajar, daya tangkap siswa, metode yang digunakan dalam

pembelajaran dan lain sebagainya.

Kata kunci: Sikap Belajar Siswa, Hasil Belajar, Teknik Gambar Manufaktur
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis untuk
meningkatkan sumber daya manusia dalam upaya mewujudkan cita — cita
bangsa Indonesia dan kesejahteraan umum serta mencerdaskan kehidupan
bangsa. Pendidikan nasional berfungsi agar berkembangnya potensi peserta
didik menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Pasal 3 UU No. 20 tahun
2003).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), merupakan suatu lembaga
pendidikan yang berusaha secara terus menerus dan terprogram mengadakan
pembenahan baik sarana dan prasarananya, serta pelayanan administrasi dan
informasi dengan kualitas pembelajaran secara utuh. Sekolah menengah
kejuruan bertujuan mendidik siswa dengan keahlian dan keterampilan, serta
agar siswa mampu berkarir, berkompetensi dan mengembangkan sikap
profesional pada bidang - bidang keahliannya.

SMK Negeri 2 Payakumbuh merupakan sekolah menengah kejuruan
dengan berbagai program studi keahlian. Sekolah ini juga mempunyai visi
dan misi menghasilkan lulusan yang cerdas, siap berkerja dan mampu
bersaing di era globalisasi. SMK Negeri 2 Payakumbuh memiliki sistem

pembelajaran teori dan praktik disetiap bidang studi produktifnya dimana



kegiatan belajar mengajar tersebut melibatkan guru, siswa serta sarana
dan prasarana pembelajaran.

Pada mata pelajaran Teknik Gambar Manufaktur setiap siswa teknik
pemesinan diwajibkan mengikuti mata pelajaran tersebut dan harus lulus pada
setiap kompetensi pelajaran yang telah dipelajari. Artinya setiap siswa
diwajibkan mencapai batas nilai minimal yang telah ditetapkan di dalam
kurikulum pendidikan SMK. Mata pelajaran Teknik Gambar Manufaktur
memiliki tujuan agar siswa mampu memahami dan menguasai kompetensi
dasar tentang gambar teknik dan AutoCAD .

Sikap adalah kecenderungan dalam diri untuk menerima atau menolak
sesuatu berdasarkan penilaiannya terhadap objek tersebut. Sikap dalam
pengertiannya selalu berhubungan dengan tingkah laku, perbuatan dan
sebagainya, yang merupakan respon atau reaksi terhadap sesuatu. Sedangkan
sikap belajar adalah kecenderungan bertindak dalam perubahan tingkah laku
melalui latihan dan pengalaman dari keadaan tidak tahu menjadi tahu.

Hasil belajar adalah hasil kegiatan dari belajar dalam bentuk
pengetahuan sebagai akibat dari perilaku atau pembelajaran yang dilakukan
siswa dengan kata lain hasil belajar merupakan apa yang diperoleh oleh siswa
dari proses belajar. Siswa yang memiliki sikap belajar yang positif cenderung
akan mengikuti proses belajar dengan baik sehingga akan diperoleh pula hasil
belajar yang baik. Salah satu hal yang diduga mempengaruhi siswa dalam
menguasai kompetensi yang diajarkan tersebut adalah dengan sikap belajar

pada setiap proses belajar mengajar yang dilakukan di sekolah.



Sikap belajar siswa dalam mata pelajaran Teknik Gambar Manufaktur adalah
kecermatan dan kepositifan berfikir serta menerima informasi. Sasaran yang
ingin dicapai Yyaitu kemampuan untuk memahami dan bekerja sesuai
ketentuan yang berlaku dan keterampilan melakukan praktek secara kompleks
pada Teknik Gambar Manufaktur. Sikap belajar diduga ikut menentukan
keberhasilan siswa dalam belajar.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMK Negeri 2 Payakumbuh
masih terlihat sikap siswa yang tergolong pada sikap yang negatif. Terlihat
diantaranya beberapa orang siswa yang mengerjakan tugas pelajaran lain
pada saat pembelajaran Teknik Gambar Manufaktur sedang berlangsung.
Sehingga penerimaan pelajaran yang diajarkan tidak diterima dengan optimal
oleh siswa tersebut.

Waktu pelajaran praktik gambar manufaktur yang dilakukan di
laboratorium komputer SMK Negeri 2 Payakumbuh juga didapati siswa yang
bermain game dan membuka situs web yang tidak berhubungan sama sekali
dengan mata pelajaran yang diajarkan. Disisi lain terlihat siswa yang
mengganggu siswa lainnya pada saat praktik belajar mengajar berlangsung,
sehingga kegiatan pembelajaran menjadi tidak kondusif.

Sikap negatif lain yang terlihat mencolok adalah adanya siswa yang
sering bolos dan terlambat saat mengikuti pelajaran Teknik Gambar
Manufaktur serta tidak memakai atribut pelajaran yang semestinya. Misalnya
masih ada siswa yang memakai pakaian olahraga pada saat pelajaran Teknik

Gambar Manufaktur dengan alasan tidak sempat mangganti pakaian setelah



jam pelajaran olahraga, padahal sudah ada peraturan sekolah yang tidak
memperbolehkan siswa memakai pakaian olahraga disaat jam pelajaran
Teknik Gambar Manufaktur.

Sikap siswa dalam hal kedisiplinan pengumpulan tugas dan laporan
praktik pelajaran, masih terlihat sebagian besar siswa mengumpulkan tugas
dan laporan praktiknya di luar jadwal yang telah ditentukan oleh guru bidang
studi yang bersangkutan. Sejalan dengan masalah — masalah sikap belajar
siswa ini sebenarnya guru bidang studi sudah berusaha mengoptimalkan
pembelajaran dengan memberikan sangsi — sangsi kecil terhadap sikap negatif
yang diperlihatkan oleh siswa tersebut.

Menurut Nana Sudjana (2009:2) “Hasil belajar merupakan kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Hasil
belajar ini dijadikan pedoman atau bahan pertimbangan dalam menentukan
penilaian pembelajaran sesuai kemampuan siswa dibidang akademik.

Dilihat dari tujuan hasil belajar tersebut, seharusnya hasil akhir dari
semua siswa pada mata pelajaran Teknik Gambar Manufaktur berada di atas
nilai ketuntasan minimum, akan tetapi masih ada beberapa orang siswa yang
memperoleh nilai dibawah ketuntasan minimum yang telah ditetapkan, hasil

pembelajaran tersebut dapat terlihat pada tabel 1 sebagai berikut:



Tabel. 1. Persentase Nilai Ujian Akhir Semester Ganjil Teknik
Gambar Manufaktur Kelas X1 Jurusan Teknik

Pemesinan SMK Negeri 2 Payakumbuh Tahun Ajaran

2017 /2018
Kelas > 75 <75 Jumlah Siswa
TPM 1 13 19 32
TPM 2 16 15 31
Jumlah 29 34 63
Persentase | 46% 54% 100%

Sumber: Guru mata diklat Teknik Gambar Manufaktur SMK N 2 Payakumbuh

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai siswa kelas X1 TPM pada mata
pelajaran Teknik Gambar Manufaktur dengan Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) 75 terdapat 29 orang siswa dengan persentase 46% dari 63 orang
siswa memperoleh nilai > 75. Sedangkan siswa kelas XI TPM yang
memperoleh nilai < 75 sebanyak 34 orang dengan persentase 54% dari 63
orang siswa.

Berdasarkan permasalahan — permasalahan diatas maka penulis tertarik
mengambil judul penelitian yaitu “Pengaruh Sikap Belajar terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Teknik Gambar Manufaktur Kelas XI
Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Payakumbuh”. Sehinggga penulis dapat
mengupayakan hal-hal yang dapat dilakukan nantinya untuk meningkatkan

hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran Teknik Gambar

Manufaktur.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan yang ada, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Siswa mengerjakan tugas mata pelajaran lain saat jam
pembelajaran Teknik Gambar Manufaktur sedang berlangsung
sehingga pelajaran yang diajarkan tidak dapat diterima dengan
optimal.

2. Siswa bermain game dan membuka situs web yang tidak
berhubungan sama sekali dengan mata pelajaran yang diajarkan
sehingga kegiatan belajar menjadi tidak kondusif.

3. Terlihat masih adanya siswa yang bolos dan terlambat datang
mengikuti pelajaran Teknik Gambar Manufaktur.

4. Masih ada siswa yang memakai pakaian olahraga pada saat
pelajaran Teknik Gambar Manufaktur dengan alasan tidak sempat
mangganti pakaian setelah jam pelajaran olahraga

5. Sebagian besar siswa mengumpulkan tugas dan laporan praktiknya
di luar jadwal yang telah ditentukan oleh guru bidang studi yang
bersangkutan.

6. Hasil belajar siswa teknik pemesinan pada mata pelajaran teknik
gambar manufaktur SMK Negeri 2 Payakumbuh masih banyak di

bawah standar kelulusan minimal.



C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup kajian yang diuraikan pada
identifikasi masalah dan keterbatasan yang ada pada peneliti baik disegi
waktu, tenaga, dan kemampuan, maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi
oleh dua variabel yaitu sikap belajar siswa dan hasil belajar siswa pada
pelajaran Teknik Gambar Manufaktur di SMK Negeri 2 Payakumbuh.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan
masalah, maka penulis merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
“Apakah terdapat pengaruh sikap belajar dengan hasil belajar mata pelajaran
Teknik Gambar Manufaktur pada siswa kelas X1 Teknik Pemesinan di SMK
Negeri 2 Payakumbuh ?”.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan pengaruh sikap
belajar dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Teknik Gambar
Manufaktur siswa kelas XI Jurusan Teknik Mesin SMK Negeri 2 Payakumbuh

tahun ajaran 2017/2018.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian sebelumnya, maka hasil penelitian ini
bermanfaat untuk:
1. Sebagai landasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dalam

bidang pendidikan siswa Sekolah Menengah Kejuruan terutama



dalam pengembangan sikap belajar siswa pada mata pelajaran
Teknik Gambar Manufaktur.

. Sebagai bahan masukan tambahan bagi siswa agar dapat
meningkatkan hasil belajar Teknik Gambar Manufaktur.

Sebagai bahan masukan bagi guru — guru mata pelajaran Teknik
Gambar Manufaktur dalam mengambil kebijakan agar diperoleh
hasil belajar yang baik.

. Sebagai referensi untuk mengembangkan penelitian yang belum
diteliti dan mengungkapkan hasil belajar Teknik Gambar

Manufaktur bagi peneliti lainnya.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pengertian Belajar
Beberapa pengertian belajar menurut para ahli :

Slameto (2010 : 2) berpendapat belajar adalah “Suatu proses yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya”. Sedangkan menurut Sadiman A.M (1996
: 231) berpendapat belajar adalah *“ Sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga,
psikofisik untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang
berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, efektif dan
psikomotor”. Ngalim Purwanto (1992 : 85) mengemukakan tentang
pengertian belajar:

a. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana
perubahan itu dapat mengarahkan kepada tingkah laku yang lebih
baik, tetapi ada juga kemungkinan mengarah kepada tingkah laku
yang buruk.

b. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan
atau pengalaman dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan
oleh pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil
belajar, seperti perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri
seorang bayi.

c. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus merupakan
akhir dari pada suatu periode waktu yang cukup panjang. Berapa
lama periode itu berlangsung sulit ditentukan dengan pasti, tetapi
perubahan itu hendaknya akhir dari suatu periode yang mungkin
berlangsung berhari-hari, berbulan-bulan ataupun bertahun-tahun.

d. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar yang
menyangkut berbagai aspek kepribadian maupun psikis.
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Dari beberapa pendapat diatas, diambil kesimpulan bahwa belajar
adalah suatu proses usaha atau interaksi yang dilakukan individu yang
terjadi antara pendidik (guru) dan yang akan di didik (siswa) untuk
memperoleh suatu yang baru dan perubahan seluruh tingkah laku sebagai
hasil dari pengalaman-pengalaman belajar itu sendiri. Perubahan tersebut
akan nampak pada penguasaan pola-pola respon yang baru terhadap
lingkungan berupa keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, kecakapan
dan sebagainya, dari yang tidak mengenal menjadi mengenal dan dari yang
tidak bisa menjadi bisa sehingga menghasilkan suatu pengetahuan baik
dalam bentuk teoritis maupun dalam bentuk praktik.

. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar diartikan sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh
peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar, sesuai dengan
program penilaian yang ditetapkan. Hasil belajar merupakan hasil kegiatan
dari belajar dalam bentuk pengetahuan sebagai akibat dari perilaku atau
pembelajaran yang dilakukan siswa dengan kata lain hasil belajar
merupakan apa yang diperoleh oleh siswa dari proses belajar.

Hasil belajar berupa pengetahuan bisa dalam bentuk informasi,
fakta, gagasan, keyakinan, prosedur, hukum, kaidah, standar dan konsep —
konsep lainnya. Hasil belajar yang tergolong kemampuan dapat dalam
bentuk berbagai kemampuan intelektual untuk menganalisa, memproduksi,
berfikir dan menyesuaikan. Hasil belajar yang digolongkan sikap dapat

dalam bentuk apresiasi, minat, pertimbangan dan selera.
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Hasil belajar seorang peserta didik biasanya dinyatakan dalam
bentuk angka, untuk mendapatkan angka tersebut dilakukan penilaian hasil
belajar. Nana Sudjana (2009:3) mengemukakan ‘“Penilaian hasil belajar
adalah proses pemberian nilai terhadap hasil belajar yang dicapai siswa
dengan kriteria tertentu”. Pemberian nilai adalah untuk mengetahui
keberhasilan proses pembelajaran yang terjadi antara pendidik dan peserta
didik.

Dapat disimpulkan hasil belajar adalah suatu hasil yang dimiliki
peserta didik berupa sikap pengetahuan dan keterampilan yang baru setelah
siswa menempuh suatu proses pengajaran dalam waktu tertentu. Pencapaian
mutu hasil belajar siswa yang demikian ini tidak akan terjadi apabila siswa
tidak secara aktif terlibat secara keseluruhan dalam proses belajar mengajar.

Belajar yang merupakan suatu aktivitas mental atau psikis dan
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Muhibbin Syah (1995 : 132)
mengemukakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah:

1) Faktor internal (dalam diri siswa) yakni keadaan atau kondisi
jasmani (fisiologis) dan rohani (aspek psikologis) seperti tingkat
kecerdasan / intelegensi siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat
siswa, motivasi siswa.

2) Faktor eksternal (luar siswa) yakni kondisi lingkungan disekitar
diri siswa yang terdiri dari dua macam yakni: faktor lingkungan
sosial dan faktor lingkungan non sosial.

3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yakni jenis
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang

digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran meteri
— materi pembelajaran.

Dari faktor di atas dapat diketahui bahwa banyak faktor yang ikut

mempengaruhi hasil belajar baik yang bersifat internal maupun eksternal.
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Disini faktor yang menonjol adalah faktor internal (yang berasal dari dalam
diri siswa) diantaranya adalah sikap. Umumnya siswa yang mempunyai
sikap belajar yang kurang baik akan mengalami kesulitan dalam belajar dan
akan mendatangkan hasil belajar yang kurang baik, dan sebaliknya siswa
yang belajar dengan baik dan bersungguh — sungguh akan mendatangkan
hasil belajar yang baik.

. Sikap Belajar pada Teknik Gambar Manufaktur

Sikap dalam pengertiannya selalu berhubungan dengan tingkah
laku, perbuatan dan sebagainya, yang merupakan respon atau reaksi
terhadap sesuatu. Menurut Syaifuddin (1995:5) “Sikap adalah suatu bentuk
evaluasi atau reaksi perasaan tindakan”. Sikap sebagai salah satu aspek
mental yang menyebabkan timbulnya cara — cara berfikir tertentu pada diri
individu dan cara berfikir tersebut akan mempengaruhi tindakan — tindakan
individu yang bersangkutan.

Sikap dalam bahasa Inggrisnya disebut attitude adalah suatu cara
bereaksi terhadap suatu perangsang, suatu kecenderungan untuk bereaksi
dengan cara tertentu terhadap suatu perangsang atau situasi yang dihadapi.
WS. Winkel (1996:104) memberikan batasan bahwa yang dimaksud
dengan sikap adalah: “Kecenderungan dalam diri subjek menerima atau
menolak objek berdasarkan pada penilaian objek tersebut sebagai objek
yang berharga”.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap

adalah kecendrungan dalam diri untuk menerima atau menolak suatu
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berdasarkan penilaiannya terhadap objek tersebut. Seseorang akan
menerima sesuatu apabila menganggap hal itu berharga atau baik, juga
akan menolak apabila sesuatu hal yang ia anggap tersebut tidak berharga
dan tidak baik.

Djamarah (2011:201) berpendapat “Belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Sudjana (2009) lebih
memperjelas mengenai belajar yang mempunyai tiga ciri pokok yaitu: (1)
terjadinya tingkah laku baru berupa kemampuan aktual dan potensial, (2)
kemampuan itu berlaku dalam waktu yang relatif lama, (3) kemampuan
baru diperoleh melalui usaha.

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks,
seseorang dikatakan belajar bila dapat diasumsi dalam diri orang itu terjadi
suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu proses tingkah laku.
Kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan tingkah laku itu sendiri
merupakan hasil belajar. Dengan demikian belajar akan menyangkut proses
belajar dan hasil belajar.

Slameto (2010:189) “Sikap Belajar adalah kecenderungan bertindak
dalam perubahan tingkah laku melalui latihan dan pengalaman dari keadaan
tidak tahu menjadi tahu”. Perubahan sikap belajar dapat diamati dalam
proses pembelajaran. Tujuan yang ingin dicapai, keteguhan dan konsistensi

terhadap sesuatu. Perubahan ini merupakan salah satu indikator
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keberhasilan pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran. Untuk itu
pendidik harus membuat rencana pembelajaran termasuk pengalaman
belajar peserta didik yang membuat sikap peserta didik terhadap mata
pelajaran menjadi lebih positif.

WS. Winkel (1999 : 104) mengemukakan “Sikap belajar dapat
dibedakan menjadi tiga aspek, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek
konatif”.

a. Aspek Kognitif
Aspek kognitif merupakan representasi apa yang dipercayai oleh
individu pemilik sikap. Aspek ini berisi persepsi dan kepercayaan yang
dimiliki individu dalam pembelajaran mengenai sesuatu dapat
disamakan penanganan (opini) terutama apabila menyangkut masalah isu
atau problem yang kontroversial. Contohnya kemampuan seseorang
dalam menilai suatu perilaku yang patut dan tidak patut untuk ditiru
selama proses belajar mengajar berlangsung.
b. Aspek Afektif
Aspek afektif meliputi perasaan yang menyangkut aspek emosional
atau perasaan yang dimiliki individu/siswa terhadap sesuatu. Aspek
emosional inilah yang biasanya berakar paling dalam sebagai komponen
sikap belajar dan merupakan aspek yang paling bertahan terhadap
pengaruh — pengaruh yang mungkin adalah mengubah sikap seorang

komponen afektif atau pelajar disamakan dengan perasaan yang dimiliki
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terhadap sesuatu. Contohnya perasaan untuk menyukai suatu pelajaran
tertentu (melibatkan emosi).
Aspek Konatif

Aspek konatif merupakan aspek kecenderungan berperilaku sesuai
dengan sikap yang dimiliki oleh seseorang siswa. Orang yang
berperilaku dalam situasi tertentu dan terhadap stimulus tertentu akan
banyak ditentukan oleh bagaimana kepercayaan dan perasaannya
terhadap stimulus tersebut.

Sikap pada diri seorang siswa dapat terbentuk melalui bermacam

cara, antara lain :

a.

b.

Melalui pengalaman yang berulang — ulang.
Melalui imitasi atau peniruan yang terjadi tanpa disengaja maupun
dengan cara disengaja.

Melalui sugesti yaitu pengaruh yang datang dari seseorang atau sesuatu

. Melalui identifikasi yaitu meniru orang lain didasari suatu keterikatan

emosional sifatnya.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap

merupakan kesiapan atau kecenderungan merespon yang merupakan

tindakan atau aktifitas. Sikap mengandung tiga komponen sekaligus yaitu

komponen kognisi yang akan mengungkapkan apa yang dipikirkan

seseorang terhadap suatu objek, komponen afeksi akan mengungkap

tentang apa yang dirasakan, dan komponen konasi akan mengungkap

bagaimana kesediaan seseorang untuk bertindak terhadap objek (menerima



16

atau menolak). Belajar merupakan aktifitas yang menghasilkan perubahan
baik aktual maupun potensial. Dengan perubahan ini diharapkan diperoleh
kemampuan baru yang berlaku dalam waktu relatif lama dan perubahan ini
terjadi melalui usaha.

Sikap belajar Teknik Gambar Manufaktur adalah sikap mental
barupa respon yang diberikan terhadap hal - hal dalam pelajaran Teknik
Gambar Manufaktur agar tercapainya rasa menghayati dan mengamalkan
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama,
toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial untuk mencapai tujuan yaitu hasil
belajar. Hasil belajar tidak akan di peroleh selama orang itu tidak
melakukan kegiatan belajar.

Sikap dalam mata pelajaran Teknik Gambar Manufaktur yang
dituntut adalah kecermatan dan kopositifan berfikir serta menerima
informasi. Sasaran yang ingin dicapai secara umum dibagi dalam dua
bagian. Pertama kemampuan memahami dan bekerja sesuai ketentuan yang
berlaku pada Teknik Gambar Manufaktur, dan yang kedua adalah
keterampilan melakukan praktek secara kompleks.

Dari uraian diata dapat disimpulkan bahwa sikap belajar merupakan
salah satu faktor yang menentukan keberhasilan siswa dalam upaya

meningkatkan hasil belajar.
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4. Teknik Gambar Manufaktur
Eka Yogaswara (1999 : 14) mengatakan “Cara untuk
mengungkapkan atau menyampaikan ide — ide tentang keteknikan dengan
seefektif dan seefisien mungkin, yaitu dengan menggunakan media berupa
gambar teknik”. Tidak berbedanya dengan gambar teknik, teknik gambar
manufaktur merupakan gambar — gambar yang diterapkan didalam
keteknikan dan perencanaan serta spesifikasi — spesifikasi yang
berhubungan antara benda — benda pisik dan datanya secara grafik yang
biasa dipakai dalam teknik pemesinan dengan metoda penggambaran
menggunakan software AutoCAD.
Secara garis besar ruang lingkup pokok bahasan yang diajarkan dan
dipelajari selama semester 1 pada kelas X1 Teknik Pemesinan adalah :
a. Penerapan Aturan Teknik Gambar Mesin dan Tanda Pengerjaan.
Didalam pengerjaan gambar teknik terdapat hal — hal yang
harus dicermati menurut kaedah aturan gambar mesin dan aturan
tanda pengerjaan sesuai dengan standar gambar. Kaedah gambar
yang dimaksud diantaranya penggunaan toleransi, suaian, nilai
kekasaran, simbol — simbol dari tanda pengerjaan pengelasan,
serta penggunaan aturan teknik gambar mesin dan tanda
pengerjaan untuk membuat gambar detail komponen mesin.
b. Menerapkan Konsep Dasar Computer Aided Design (CAD).
Perkembangan teknologi informasi saat ini sudah sangat

pesat dan hal ini sangat berdampak terhadap kegiatan
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yang menunjang perkerjaan kita sehari-hari. Dalam bidang
perancangan dan pengembangan produk perkembangan teknologi
informasi sudah sangat terasa dampaknya yaitu dengan
ditandai  banyak  bermunculan  software-software  yang
mempermudah dan membantu Kkita dalam memecahkan
permasalahan yang ada dalam bidang perancangan, mulai dari
tahapan perencanaan sampai dengan tahapan produksi.

Tahapan perencanaan terutama dalam bidang desain
produk saat ini sudah banyak software yang menunjang kegiatan
tersebut yang dalam hal ini yaitu software CAD (Computer
Aidded Design). Beberapa pabrikan software CAD saat ini
berlomba untuk dapat bersaing di industri manufaktur antara lain
adalah: Autodesk, Dessault System, dan Wildfire, yang masing-
masing mengeluarkan produk unggulannya.

Namun pada prinsipnya mereka itu sama yaitu merupakan
sebuah alat bantu dalam membuat perencanaan desain dan
gambar kerja. Salah satu software yang sudah banyak digunakan
di dunia pendidikan adalah AutoCAD. Didalam materi ini setiap
siswa diharapkan mampu menerapkan dan menggunakan
software AutoCAD dan mengenali konsep dasar dan penginstalan

piranti pendukung CAD.
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c. Menerapkan Sistem Koordinat pada Gambar CAD 2D.

Dalam AutoCAD dikenal ada dua jenis koordinat, yang
pertama adalah koordinat karteisian dan yang kedua adalah
koordinat polar. Dalam koordinat karteisian posisi suatu titik
ditentukan dengan nilai x dan nilai y, biasanya ditulis dengan
(x,y). Berbeda dengan koordinat karteisian, dalam koordinat
polar tedapat 2 nilai yang berbeda, yakni (r) sebagai representasi
dari jarak, dan nilai yang lainnya adalah sudut (©), biasanya
ditulis dengan (r<©) Untuk lebih jelasnya, pemakaian kedua

koordinat ini dapat dilihat sebagai berikut:

900
xr
¥ r
180° 0 0°
360°
270°
Koordinat Kartesian Koordinat Polar

Gambar 1. Koordinat

kartesian dan polar

d. Penerapan Fungsi Perintah dalam Perangkat Lunak CAD untuk
Membuat dan Memodifikasi Gambar CAD 2D.
Fungsi dari perintah menggambar CAD 2D antara lain adalah:
a) Tool bar merupakan fitur didalam software autoCAD yang
memuat aplikasi - aplikasi pendukung yang digunakan

dalam menggambar CAD dengan tujuan pengelompokkan
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perintah-perintah gambar, agar mempermudah penggunaan
software ini.

b) Setting layer adalah program setting yang berfungsi untuk
menentukan jenis — jenis garis yang akan digunakan dalam
pembuatan gambar teknik menggunakan aplikasi CAD.

c) Draw memuat perintah gambar seperti line, circle,
rectangle, polygon.

d) Modify memuat perintah trim, extend, offset, chamfer, fillet,
copy, mirror.

e) Demension memuat perintah linier, angular, radius,
diameter.

5. Pengaruh Sikap Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Teknik Gambar Manufaktur
Mata pelajaran Teknik Gambar Manufaktur adalah salah satu mata
pelajaran yang diajarkan pada siswa SMK Keahlian Teknik Pemesinan
kelas XI semester satu dan semester dua dengan tujuan pembelajaran agar
siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan terhadap dasar — dasar
gambar teknik serta penggunaan aplikasi gambar perancangan
menggunakan software AutoCAD.
Sikap belajar Teknik Gambar Manufaktur adalah sikap mental
barupa respon yang diberikan terhadap hal - hal dalam pelajaran teknik
gambar manufaktur agar tercapainya rasa menghayati dan mengamalkan

perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama,
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toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial untuk mencapai tujuan yaitu hasil
belajar. Hasil belajar tidak akan di peroleh selama orang itu tidak
melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar seorang peserta didik biasanya
dinyatakan dalam bentuk angka, untuk mendapatkan angka tersebut
dilakukan penilaian hasil belajar.

Nana Sudjana (2009:3) mengemukakan “Penilaian hasil belajar
adalah proses pemberian nilai terhadap hasil belajar yang dicapai siswa
dengan kriteria tertentu”. Dengan demikian hasil belajar adalah prestasi
belajar siswa yang diperoleh melalui proses belajar mengajar yang tidak
terlepas dari kegiatan yang dilakukan oleh siswa itu sendiri diantaranya
aktifitas belajar yang dapat mengembangkan sikap dan kreatifitas siswa.

Berdasarkan uraian dan pendapat ahli diatas dapat diperkirakan
bahwa sikap belajar memberikan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa,
karena sikap yang ditunjukan oleh diri seorang siswa dalam menerima dan
melakukan pembelajaran akan memberikan pengaruh terhadap hasil belajar
itu sendiri oleh sebab itu penelitian sikap belajar diduga sebagai variabel
yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

B. Penelitian yang Relevan
1. Kiki Satria (2016) mengemukakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara sikap belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata

diklat Teknik Pengelasan di Jurusan Teknik Mesin SMK Negeri 1 Guguak
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50 Kota dengan korelasi 0,418 dan ripe = 0.213 maka Ha diterima dan Ho
ditolak.

2. Novri Harman (2012) terdapat hubungan yang signifikan antara sikap
belajar dengan hasil belajar siswa pada mata diklat Gambar Teknik siswa
kelas X Jurusan Teknik Mesin SMK Negeri 1 Tanjung Raya dengan
Korelasi sebesar 0,867 dengan rgpe = 0.254 maka Ha diterima dan Ho

ditolak.

C. Kerangka Konseptual

Perihal mendapatkan hasil belajar yang baik maka dibutuhkan sikap
belajar yang baik pula, karena sikap belajar adalah suatu predisposisi
seseorang untuk bertindak dengan cara menyenangi atau tidak menyenangi
objek (gambar), atau kecenderungan siswa untuk bertingkah laku terhadap
mata pelajaran Teknik Gambar Manufaktur. Dimana mata pelajaran Teknik
Gambar Manufaktur adalah salah satu pelajaran produktif dengan
implementasi sikap yang ada dalam diri siswa akan mencerminkan hasil
belajar siswa.

Penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu variabel terikat dan
variabel bebas. Variabel bebas (X) yaitu sikap belajar siswa, sedangkan
variabel terikat (Y) adalah hasil belajar siswa kelas XI Jurusan Teknik Mesin
SMK Negeri 2 Payakumbuh. Berdasarkan uraian di atas, dapat digambarkan

kerangka konseptual sebagai berikut:
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Sikap Belajar Hasil
(X) Belajar (Y)

A 4

Gambar 2. Kerangka Konseptual

D. Hipotesis
Berdasakan kerangka konseptual, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis (Ha) : Terdapat pengaruh yang positif dan berarti antara sikap
belajar terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Teknik Gambar
Manufaktur pada Siswa Kelas X1 Teknik Pemesinan SMK Negeri 2
Payakumbuh.

2. Hipotesis (Ho) : Tidak terdapat pengaruh yang positif yang berarti antara
sikap belajar terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Teknik
Gambar Manufaktur pada Siswa Kelas XI Teknik Pemesinan SMK

Negeri 2 Payakumbuh.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa

1.

Sikap belajar siswa pada mata pelajaran Teknik Gambar Manufaktur kelas
X1 Jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Payakumbuh dengan tingkat
pencapaian responden sebesar 65,218% dan termasuk kedalam kategori
kurang baik.

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknik Gambar Manufaktur kelas
XI Jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Payakumbuh dengan tingkat
pencapaian responden sebesar 86,7% dan termasuk kedalam kategori
tinggi

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara sikap belajar dengan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknik Gambar Manufaktur kelas

XI Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Payakumbuh

B. Saran

Sikap belajar siswa ternyata mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap hasil belajar, untuk itu disarankan kepada:

1.

2.

Siswa agar lebih meningkatkan lagi sikap belajar mereka ke arah yang
lebih baik supaya memperoleh hasil belajar yang baik nantinya.

Guru yang mengajar di SMK Negeri 2 Payakumbuh, agar dapat
mengarahkan sikap belajar siswa kearah yang lebih baik demi terwujudnya

kualitas pembelajaran yang baik.
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3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam tentang
faktor-faktor lain yang mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar.
Dengan demikian usaha-usaha peningkatan hasil belajar dapat di

laksanakan secara nyata.



